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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil proses belajar siswa dalam mata
pelajaran fisika. Hasil belajar adalah satu diantara output dari proses belajar. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan mengetahui efektivitas penerapan model
belajar problem-based learning terhadap hasil belajar dari siswa pada mata pembelajaran
fisika. Metode yang dipakai pada penelitian ini yakni metode Systematic Literature Review
(SLR) melalui desain PRISMA yang mencakup atas beberapa langkah-langkah yakni
identifikasi, melakukan penyaringan, kelayakan, dan banyaknya artikel akhir yang akan
dilakukan penelaahan. Pengumpulan data dilakukan melalui sumber database Google
Scholar yang dipublikasi dari tahun 2014-2023. Proses pencarian didapatkan sebanyak 15
artikel dengan fokus model belajar problem-based learning, hasil belajar dan proses belajar
fisika. Hasil temuan pada penelitian ini mengidentifikasi bahwa model belajar problem-based
learning efektif pada upaya peningkatan hasil belajar fisika siswa pada materi suhu dan kalor
dengan jenis penelitian quasi ekperimen.

Kata kunci: Problem-Based Learning, Hasil Belajar, Fisika.
Abstract

This research is motivated by the low results of the student learning process in physics
subjects. Learning outcomes are one of the outputs of the learning process. The purpose of
this study is to describe and determine the effectiveness of applying problem-based learning
models to student learning outcomes in physics subjects. The method used in this study is
the Systematic Literature Review (SLR) method through the PRISMA design which includes
several steps, namely involving, screening, feasibility, and the number of final articles to be
reviewed. Data collection was carried out through Google Scholar database sources
published from year of 2014-2023. The search process obtained 15 articles with a focus on
problem-based learning models, learning outcomes and physics learning processes. The
findings in this study identified that the problem-based learning model was effective in efforts
to improve student physics learning outcomes in temperature and heat material with a quasi-
experimental research type.

Keywords: Problem-Based Learning, Learning Outcomes, Physics.
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PENDAHULUAN

Pendidikan termasuk bagian penting dari proses pembangunan suatu negara.
Melalui pendidikan bisa menambah kecerdasan kehidupan masyarakat dan menunjang
mutu dari manusia menjadi lebih kedepan, sejahtera dan mempunyai karakter. Seperti
yang dimuat UU No 20 Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia Tahun 2003,
pendidikan ialah usaha melalui kesadaran dan direncanakan guna membentuk kondisi
pengajaran dan proses belajar yang aktif supaya peserta didik bisa melakukan
pengembangan akan potensi mereka dalam meraih kekuatan spiritual dalam agama,
mengendalikan diri, membentuk pribadi, cerdas, dan memiliki akhlak mulia dan
keterampilan yang mereka, masyarakat, bangsa dan negara butuhkan. Terbentuknya
sistem pendidikan yang baik diinginkan bisa membentuk generasi penerus bangsa yang
memiliki kualitas. Banyak inovasi dan pembaharuan dalam dunia pendidikan dalam
meraih tujuan tersebut. Satu diantaranya yakni memperbaiki proses belajar. Proses
belajar memegang peran besar pada bidang pendidikan (Suindhia, 2023).

Selama beberapa dekade terakhir, pendidikan di Indonesia berupaya melakukan
penerapan banyak cara pada proses belajar. Satu diantaranya pada proses belajar
fisika. Fisika ialah rumpun iimu pengetahuan alam yang bidang kajiannya pada fenomena
alam diawali seperti skala atomik sampai pada jagat raya melalui penggunaan nalar ilmiah
dengan objektif dan kuantitatif (Kemenristek dikti, 2022). Hampir setiap aktivitas manusia
berkaitan dengan Fisika (Thohir & Yanti, 2017). Karena pada dasarnya fisika berkembang
sejalan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju, serta proses belajar fisika
menunjang rasa keingintahuan siswa lewat penemuan pengalaman dengan langsung lewat
pekerjaan ilmiah melalui fakta, membentuk konsep, prinsip, teori, dan metodologi keilmuan
(Maison et al., 2022).

Akan tetapi menurut Pasinggi, (2023) proses belajar fisika yang berlangsung sejauh ini
masih mengarah pada teacher centered dan belum memiliki orientasi terhadap student
centered. Sehingga banyak penelitian yang fokus terhadap pergeseran paradigma belajar
yang awalnya teacher centered melalui knowledge transfer menuju pada student
centered (Gauci et al.,, 2009). Hal tersebut mengacu terhadap ide konstruktivis yang
memberikan penjelasan dimana, belajar berlangsung ketika siswa bisa membangun
sendiri pengetahuannya lewat kumpulan kegiatan yang mengikutsertakan kemampuan
menjalankan pikiran, nalar dan juga mengacu terhadap pengetahuan yang sudah
diajarkan sebelumnya (Windschitl, 2002). Dengan makna yang lain guru sekedar
menjadi fasilitator dan mediator namun siswa lebih banyak aktif melakukan penemuan
dan penggalian pengetahuanya sendiri, melalui harapan proses belajar bisa terlaksana
dengan maksimal (Abrahamson & Kapur, 2018). Selain itu, proses belajar yang kurang
maksimal bisa memberikan dampak terhadap pada hasil belajar dari siswa.

Berbagai faktor yang menjadi sebab kurangnya hasil belajar dari siswa pada fisika
diantaranya rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pengajaran fisika, disebabkan
mereka menggangap fisika adalah topik yang sukar, rumit dan penuh akan persamaan-
persamaan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Wiseman (1891) yang memberikan
pernyataan dimana ilmu fisika ialah satu diantara mata pelajaran yang memiliki level
kesukaran tinggi untuk siswa menengah, proses belajar fisika masih mengarah pada
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teacher centered, sehingga menyebabkan siswa bersifat pasif dan proses belajar
membuat siswa bosan, model belajar yang dipakai masih kurang memiliki variasi,
lingkungan pengajaran yang tidak ada perubahan disebabkan sekedar terus di dalam
ruangan saja, dan kurangnya pemakaian media belajar yang variatif (Pasinggi, 2023;
Tivani et al., 2017).

Dalam menyikapi masalah yang dijumpai tersebut, maka dibutuhkan upaya dalam
memperbaiki proses belajar melalui percobaan menetapkan model ajar yang inovatif dan
menarik. Ketepatan dalam memilih model ajar memberikan dampak terhadap kenaikan
hasil belajar dari siswa (Erina & Kuswanto, 2015). Satu diantara model ajar yang bisa
menunjang peningkatan hasil belajar dari siswa pada proses belajar fisika yakni model ajar
jenis problem-based learning (Furgan et al., 2019; Gita et al., n.d.; Novita et al., 2023). Model
problem based learning menyumbangkan dampak yang positif akan materi-materi ajar fisika
(Desnita et al., 2021). Model ajar problem-based learning ialah sebuah pendekatan dalam
belajar yang memakai permasalahan dunia sesungguhnya menjadi sebuah cara bagi
siswa dalam belajar mengenai keterampilan untuk menuntaskan permasalahan, serta
meraih pengetahuan dan konsep penting melalui materi ajar (Purnamsari et al., 2020).
Model belajar dimana siswa diberikan masalah yang otentik dan menarik sehingga mampu
mengajak siswa menemukan sendiri pengetahuanya (Arends, 2012). Dalam proses
pengajaranya, siswa dibimbing melalui beberapa tahapan vyaitu: 1) orientasi akan
permasalahan, 2) melakukan pengorganisasian siswa dalam melaksanakan penelitian, 3)
menyelidiki dengan cara mandiri atau kelompok, 4) pengembangan dan memaparkan hasil
penyelidikan, melakukan analisis dan 5) penilaian proses penuntasan permasalahan (Arends,
2012).

Kelebihan model PBL ini adalah: 1) Siswa meraih dorongan supaya mempunyai
keterampilan memecahkan permasalahan pada kondisi sesungguhnya, 2) Siswa mempunyai
keterampilan membentuk pengetahuan secara mandiri, 3) Proses belajar dipusatkan terhadap
permasalahan yang menjadikan meminimalisir beban siswa pada upaya menghafal atau
mengingat informasi, 4) Adanya kegiatan ilmiah ketika siswa melaksakan pekerjaan melalui
kelompok, 5) Siswa dibiasakan memakai sumber-sumber pengetahuan baik melalui
perpusatkaan, internet, wawancara, atau observais, 6) Siswa mempunyai keterampilan
mengevauasi kemajuan belajar mereka dengan mandiri, 7) Siswa mempunyai keterampilan
untuk mengadakan komunikasi ilmiah pada aktivitas diskusi atau presentasi hasil dari yang
mereka kerjakan, 8) Kesulitan belajar dari individu siswa bisa disikapi melalui pekerjaan
kelompok berbentuk peer teaching (Shoimin, 2014).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukanlah Systematic Literature
Review model problem-based learning terhadap hasil belajar siswa. Hal ini penting
dilakukan, karena melalui Systematic Literature Review, peneliti dapat menyajikan fakta
secara lengkap dan akurat tentang manfaat model pembelajaran problem-based
learning dalam mendukung pemecahan masalah yang sedang diselidiki khususnya pada
hasil belajar fisika siswa. Sehingga peneliti lain, dapat merujuk Systematic Literature
Review ini sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui model
problem-based learning Oleh karena itu, dirumuskanlah tujuan penelitian ini adalah
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untuk melihat efektifitas efektifitas peningkatan hasil belajar fisika siswa melalui proses
belajar problem-based learning.

METODE

Metode yang dipakai pada penelitian ini yakni metode Systematic Literature
Review (SLR) dengan desain PRISMA. Metode ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan peneliti secara spesifik melalui serangkaian proses identifikasi, analisis,
sintesis, evaluasi dan membandingkan semua literature yang sejalan akan rumusan
permasalahan atau topik yang ditinjau pada penelitian (Gegentanta, 2011). Manfaat
metode Systematic Literature Review menurut Thorne (2004) dalam (Krath et al., 2021)
adalah mampu mensitensis berbagai temuan penelitian sejalan yang menjadikan fakta
yang dipaparkan lebih lengkap dan seimbang.

Menurut Haddaway et al. (2018) prosedur penelitian Systematic Literature Review
dengan menggunakan desain PRISMA terdiri atas sejumlah fase yang mencakup atas
identifikasi, melakukan penyaringan, kelayakan, dan banyaknya artikel akhir yang akan
dilakukan penelaahan. Dalam upaya menyelesaikan penelitian ini, peneliti melakukan
pengumpulan artikel — artikel dalam database Google Scholars melalui memasukan kata
kunci problem-based learning, hasil belajar, dan pembelajaran fisika. Dari kata kunci
tersebut, kemudian artikel di pilih sesuai kriteria secara inklusi dan ekslusi. Adapun
kriteria inklusi artikel yang dipakai yakni model belajar problem-based learning yang bisa
menunjang peningkatan hasil belajar dari siswa pada proses belajar fisika tingkat SMA
dan artikel diterbitkan tahun 2014-2023. Sedangkan kriteria ekslusi adalah artikel yang
tidak menyangkut terhadap model belajar problem-based learning, artikel yang abstrak,
artikel yang ditampilkan tidak fulltext dan artikel yang diterbitkan sebelum tahun 2014.

Selanjutnya artikel yang memenubhi kriteria inklusi dan kriteria ekslusi dikumpulkan
dan diperiksa secara sistematis. Proses ketika mencari artikel diraih 15 artikel yang
mencapai persyaratan kriteria inklusi dan 72 kriteria ekslusi, sedangkan jumlah artikel
yang akan dianalisis adalah 15 artikel yang menyangkut kuat terhadap kata kunci yang
dipakai. Teknik untuk menganalisis data pada penelitian ini yakni melalui penggunaan
analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif ialah analisis data yang dilaksanakan
melalui memberi deskripsi terhadap data yang sudah ditetapkan tanpa bertujuan
menyimpulkan sesuatu secara umum atau generalisasi. Statistik deskriptif pada
penelitian ini dipakai dalam mendeskripsikan sampel yang sudah diraih. Kemudian,
peneliti melakukan review dan annalisis artikel dengan lebih dalam terkhusus tentang
hasil dari penelitian yang dipaparkan dalam bagian pembahasan dan kesimpulan. Dalam
bagian akhir penelitian, peneliti memberikan perbandingan temuan yang dipaparkan
pada artikel dan memberikan sebuah kesimpulan.
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Gambar 1. Tahapan PRISMA
(Haddaway et al., 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini memaparkan jawaban rumusan permasalahan yang
mereview artikel mengenai model belajar problem-based learning akan peningkatan
hasil belajar siswa pada proses belajar fisika. Hasil penelitian pertama dikelompokkan
berdasarkan topik pembahasan yang dipaparkan pada Tabel 1. Hasil dari penelitian
kedua dikelompokkan berdasarkan jenis riset yang digunakan yang dipaparkan pada
Tabel 2. Selanjutnya hasil penelitian yang didapatkan dijabarkan pada Tabel 1:

Tabel 1. Hasil Penelitian dikelompokkan berdasarkan Topik Pembahasan
No Topik Materi Kode Artikel Literatur

1 Listrik Al, A2,A3,A4 (Pasinggi, 2023)
(Suindhia, 2023)
(Gumay, 2022)
(Manurung & Siregar, 2016)
2 Mekanika  A5,A6,A7,A8,A9,A (Nasution et al., 2022)
10 (Purnamsari et al., 2020)
(Asdar et al., 2020)
(Syarifah & Ritonga, 2020)
(Mardiansa et al., 2018)
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No Topik Materi Kode Artikel Literatur
(Utrifani & M. Turnip, 2014)
3 Termodinamika  A11,A12,A13,A14, (Handayani & Sinulingga, 2021)
Al5 (Supriatna, 2020)

(Sudiarta, 2019)

(Tivani et al., 2017)

(Sagala & Simarmata, 2015)

4 Getaran Harmonik Al6 (Paradina et al., 2019)

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan seperti yang dimuat
pada Tabel 1. terdapat empat topik bahasan dalam hasil penelitian yaitu listrik,
mekanika, termodinamika dan getaran harmonik. Sedangkan subtopiknya terdiri atas
(listrik  statis, listrik dinamis, suhu dan kalor, gerak lurus, gerak lurus berubah
beraturan, fluida statis, momentum dan impuls, usaha dan energi, hukum newton dan
getaran harmonik). Dari beberapa topik diatas, materi listrik statis dan listrik dinamis ,
didapatkan dari hasil penelitian Gumay, (2022); Manurung & Siregar (2016); Pasinggi,
(2023); Suindhia (2023).

Menurut Pasinggi (2023) model problem-based learning berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa untuk materi listrik statis dan dinamis, dikarenakan
model problem-based learning ini bisa menjadikan siswa ikut secara langsung pada
proses belajar menjadikan siswa memahami materi yang diajarkan dengan lebih baik.
Selanjutnya Suindhia (2023) juga membuktikan bahwa rerata nilai hasil belajar siswa
untuk materi listrik dinamis yang diajar melalui model problem-based learning lebih
unggul daripada rerata siswa yang diajar dengan tidak melalui model problem-based
learning, hal ini dikarenakan model problem-based learning lebih menekankan kepada
student centered sehingga siswa secara mudah menguasai konsep-konsep fisika.
Sejalan dengan pendapat Kustijono (2011) bahwa student centered mampu
mendorong aktivitas belajar siswa dan mandiri dalam proses belajar. Jadi bukan hanya
perkembangan pada hasil belajar saja tetapi juga pada kemampuan memecahkan
masalah, berdiskusi, beragurgumentasi dan menjelaskan.

Disamping itu Gumay (2022) juga mengungkapkan bahwa model problem-
based learning mampu memberikan dorongan terhadap kerja sama siswa dalam
kelompoknya, maka apabila ada siswa yang belum paham dan takut untuk
menyampaikan pertanyaan kepada guru maka teman kelompoknya dapat menjelaskan
kepada temanya yang belum mengerti materi yang dipelajari sehingga kesulitan siswa
dalam menyelesaikan masalah dapat teratasi. Sejalan dengan hasil penelitian
Manurung & Siregar (2016) bahwa model problem-based learning dapat menjadikan
lebih aktifnya siswa dan termotivasi untuk memahami masalah yang diberikan
sehingga proses belajar menjadi lebih menarik.

Selanjutnya topik mekanika dengan subtopik (hukum Newton, gerak lurus
berubah beraturan, kinematika gerak lurus, fluida statis, momentum dan impuls),
didapatkan dari hasil penelitian Asdar et al. (2020); Mardiansa et al. (2018); Nasution
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et al. (2022); Purnamsari et al. (2020); Syarifah & Ritonga (2020); Utrifani & M. Turnip
(2014). Model problem-based learning adalah salah satu alternatif untuk membuat
siswa lebih aktif ketika belajar, sebab model ini memungkinkan siswa untuk berdiskusi
dengan temannya secara langsung sehingga siswa dapat bertukar pikiran
mengungkapkan pengetahuanya seluas-luasnya dan guru dapat menyampaikan
pelajaran kepada siswa lebih mudah dan efisien (Asdar et al., 2020; Nasution et al.,
2022; Utrifani & M. Turnip, 2014). Penelitian Syarifah & Ritonga (2020) menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir siswa sebenarnya dimaksimalkan lewat prosedur kerja
kelompok atau kelompok yang sistematis, memberikan kemungkinan mereka untuk
terus membangun, mengasah, menguji, dan meningkatkan kemampuan berpikir
mereka.

Lebih lanjut pada topik termodinamika dengan subtopik (suhu dan kalor,usaha
dan energi), didapatkan dari hasil penelitian Handayani & Sinulingga (2021); Sagala &
Simarmata (2015); Sudiarta (2019); Supriatna (2020); Tivani et al. (2017). Menurut
Handayani & Sinulingga (2021) terdapat pengaruh model belajar problem-based
learning akan peningkatan hasil belajar untuk materi suhu dan kalor. Hal ini
dikarenakan keunggulan yang dimiliki model problem-based learning diantaranya
mampu mendorong siswa untuk mempunyai keterampilan pemecahan masalah dalam
kondisi yang sebenarnya, mampu mengajak siswa untuk menggali pengetahuanya
sendiri dan siswa mampu mengembangkan komunikasi dalam kegiatan diskusi dan
presentasi. Disamping itu Sudiarta (2019) lebih lanjut menjelaskan model problem-
based learning ini dalam proses pembelajaran merangsang siswa untuk belajar,
sehingga siswa menjadi termotivasi dengan masalah yang diberikan. Dalam penelitian
Sagala & Simarmata (2015) juga menjelaskan bahwa peran aktif yang diberikan model
problem-based learning dalam aktivitas belajar mengajar melalui penempatan siswa
sebagai pusat aktivitas belajar mengajar sehingga pembelajaran lebih bermakna.
Sejalan dengan hasil penelitian Tivani et al. (2017) model problem-based learning
mampu merangsang siswa untuk aktif dalam pembelajaran.

Lebih lanjutnya pada topik getaran harmonik, didapatkan dari hasil penelitian
Paradina et al. (2019) menjelaskan bahwa pemberian rangsangan melalui model
problem-based learning memungkinkan siswa untuk menjalankan pemecahan masalah
yang diberikan, jadinya siswa bisa menemukan konsep-konsep pembelajaran yang
diberikan. Berdasarkan uraian penjelasan diatas maka ditarik kesimpulan topik
pembahasan yang banyak diteliti adalah termodinamika dengan subtopik suhu dan
kalor. Penyebab hal ini ialah suhu dan kalor merupakan topik yang sering kali terjadi
miskonsepsi. Jadi, diperlukan suatu model belajar yang kontekstual dan salah satunya
model problem-based learning. Menurut Guntara et al. (2019) model problem-based
learning sangat cocok diterapkan pada topik suhu dan kalor, hal ini dikarenakan
karakteristik materi suhu dan kalor yang erat kaitanya dengan kehidupan kontekstual.
Sesuai dengan karakteristik model pembelajaranya yang didasarkan pada masalah.

Selain itu, siswa masih memiliki pemahaman konseptual yang tumpang tindih
pada materi suhu dan kalor menurut de Berg (2008) dalam Rimadani & Diantoro,
(2017). Inilah penyebab mengapa suhu dan panas banyak diteliti. Misalnya, 1) istilah
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suhu dan kalor sering dipakai secara bergantian meskipun memiliki definisi yang
berbeda, 2) suhu diartikan sebagai ukuran panas dan pengaruh panas, 3) istilah kalor
dan dingin tidak dipahami sebagai kejadian yang sama, 4) siswa membuat penilaian
berkenaan dengan suhu benda lebih didasarkan pada materi atau benda material
daripada suhu benda di sekitarnya, sehingga siswa akan berpikir bahwa logam itu
dingin dan nonlogam itu hangat. Oleh karena itu banyak peneliti yang tertarik meneliti
topik ini.

Tabel 2. Hasil Penelitian dikelompokkan berdasarkan Jenis Riset

No Jenis Riset Kode Artikel Literatur
1 Penelitian Tindakan Al1,A2,A12,A13 (Pasinggi, 2023)
Kelas (Suindhia, 2023)

(Supriatna, 2020)
(Sudiarta, 2019)

2  Penelitian Eksperimen A5,A3,A11,A6,A7,A8 (Nasution et al., 2022)
A16,A9,A14,A4,A15, (Gumay, 2022)

Al0 (Handayani & Sinulingga,

2021)

(Purnamsari et al., 2020)
(Asdar et al., 2020)
(Syarifah & Ritonga, 2020)
(Paradina et al., 2019)
(Mardiansa et al., 2018)
(Tivani et al., 2017)
(Manurung & Siregar, 2016)
(Sagala & Simarmata, 2015)
(Utrifani & M. Turnip, 2014)

Selanjutnya analisis pada Tabel 2. hasil penelitian dikelompokkan berdasarkan
jenis riset. didapatkan 2 yaitu jenis penelitian yaitu penelitian ekperimen dan penelitian
tindakan kelas. Jenis penelitian dengan eksperimen didapatkan dari hasil penelitian
Asdar et al. (2020); Gumay (2022); Handayani & Sinulingga (2021); Manurung &
Siregar, (2016); Mardiansa et al. (2018); Nasution et al. (2022); Paradina et al. (2019);
Purnamsari et al. (2020); Sagala & Simarmata, (2015); Syarifah & Ritonga (2020);
Tivani et al. (2017); Utrifani & M. Turnip, (2014). Sedangkan jenis penelitian tindakan
kelas didapatkan dari hasil penelitian Pasinggi (2023); Sudiarta (2019); Suindhia
(2023); Supriatna (2020).

Berdasarkan analisis dari seluruh penelitian terdahulu yang menjadi bahan
review, didapatkan bahwa penelitian ekperimen lebih banyak dilakukan, hal ini
dikarenakan penelitian ekperimen untuk melihat atau memahami pengaruh terhadap
masalah yang akan diteliti, peneliti dengan sengaja melakukan kajian terhadap subjek
penelitian dengan memberikan perlakuan tertentu (Sugiyono, 2017). Keunggulan dari
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penelitain ekperimen adalah memberikan kesimpulan yang spesifik dan memberikan
peluang untuk menemukan keterkaitan sebab dan akibat dari variabel yang dipelajari
(Sugiyono, 2017). Karena dilakukan dengan membatasi secara ketat variabel perancu
di luar eksperimen, maka penelitian eksperimen merupakan penelitian ilmiah yang
paling terpercaya (paling valid), menurut Borg & Gall (1993) dalam (Wood, 2003).
Penelitian eksperimen memiliki beberapa kelemahan, termasuk hasil yang sangat
subyektif karena kemungkinan kesalahan peneliti, potensi untuk menghasilkan hasil
yang tidak realistis, ketidakmampuan untuk selalu mengendalikan variabel eksternal,
dan ketidakmampuan untuk menetapkan validitas hubungan sebab akibat yang
diajukan sebelumnya. Tidak hanya itu, peneliti dapat dengan tepat mengontrol satu
atau dua faktor pada penelitian ini.

Selanjutnya penelitian tindakan kelas, jenis ini didapatkan dari temuan
penelitian Pasinggi (2023); Sudiarta (2019); Suindhia (2023); Supriatna (2020).
Kelebihan dari penelitian ini adalah praktis dan relevansi langsung dengan keadaan
dunia nyata, kerangka kerjanya teratur, fleksibilitas, dan membuatnya bermanfaat
untuk inovasi pembelajaran. Keterbatasan penelitian tindakan kelas ini antara lain tidak
dapat dilakukan generalisasi karena ukuran sampel yang kecil, validitas penelitian
masih sering dipertanyakan, dan dualitas peran peneliti-guru sering menimbulkan
masalah besar (Kusumah & Dwitagama, 2009). Berdasarkan uraian penjelasan diatas,
maka model problem-based learning paling banyak diterapkan pada jenis riset
ekperimen.

SIMPULAN

Setelah dilaksanakan review pada artikel-artikel dalam database Google Scholars,
didapatkan bahwa model belajar problem-based learning efektif meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi termodinamika (suhu dan kalor). Hal ini dikarenakan suhu dan
kalor ialah topik yang sering terjadi miskonsepsi dan mata pelajaran yang erat kaitanya
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu suatu model belajar yang
kontekstual dan satu diantaranya model belajar problem-based learning. Sedangkan jenis
riset penelitian eksperimental telah menjadi subjek studi yang luas. Hal ini dikarenakan
penelitian eksperimental yang dilakukan dengan kontrol yang tepat terhadap variabel
pengganggu di luar yang diujikan, adalah jenis penelitian ilmiah yang paling valid dan
dapat dipercaya. Sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa lewat diterapkannya
model belajar problem-based learning. Peneliti juga menyarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian penerapan model problem-based learning pada
materi suhu dan kalor karena paling cocok dengan model problem-based learning dengan
jenis riset penelitian eksperimen.
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